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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa g Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
c Ha H bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za V4 Zet
o Sa S Es
oA Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
e e 3 bawah)
s Dat D De (dengan titik di
bawah)
Te (dengan titik di
h
Ta T bawah)
. Zet (dengan titik di
b5
za z bawah)
' ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
£ Ga G Ge
o Fa F Ef
] Qa Q Qi




d Ka K Ka

J La L El

a Ma M Em

O Na N En

3 Wa w We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Al Adan
3 Fathah dan wau Iu Adan U
Contoh:
S kaifa
J® : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

Nama

Huruf dan

Nama
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Huruf Tanda

o~ C Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
- Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

< omata

@D ramad

J8 . qila

Sy yamiitu

Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

ki Aay; . raudah al-atfal
Aait) A . al-madinah al-fadilah

ksl - al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( -), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

) rabbana

A : najjaind
Gal . al-haqq
gl : al-hajj
s":' nu "imakh

3 : ‘aduwwun

Jika huruf «ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
e . ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
nF . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

g WAl . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4315 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FEE : al-falsafah

S : al-bildadu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

G305 : ta’ muriina

& sl . al-nau’
B oo "l .y

$e > syai un

<l D umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fi ‘Umum al-Lafz la bi khusiis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

4 &g . dinullah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A 435 b ab . hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/l Caps),



dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nagir al-Din al-Tts

Abiu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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-Ibnu Qayyim al-Jauziyyah-

"Dan manusia akan memperoleh apa yang telah di usahakannya."

0.S. An-Najm : 39.
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ABSTRAK

Fardan, Muchamad. (2026). Representasi Nilai Keikhlasan Dan Tawakal Dalam
Film "Cinta Dalam Ikhlas" Serta Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama
Islam. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: H. Mutammam, M.Ed.

Kata Kunci: Keikhlasan, Tawakal, Film Cinta Dalam Ikhlas, Pendidikan Agama
Islam.

Kajian Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pendidikan karakter masih
cenderung bersifat normatif-tekstual, sehingga memicu kesenjangan dengan
pengalaman riil generasi muda. Film drama religi kontemporer seperti film “Cinta
Dalam Ikhlas” yang hadir dengan memvisualisasikan konflik batin dan perjalanan
spiritual secara menarik. Fenomena ini memposisikan film sebagai medium
potensial untuk menjembatani kesenjangan tersebut sekaligus instrumen strategis
internalisasi nilai batiniah Islam. Berlandaskan pada kesenjangan fenomena
tersebut, penelitian ini secara spesifik dirancang dengan dua tujuan utama. Tujuan
pertama untuk mengidentifikasi representasi nilai keikhlasan dan tawakal dalam
film ‘Cinta Dalam Ikhlas”. Sedangkan, tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis secara komprehensif implikasi representasi nilai-nilai spiritual
tersebut terhadap tujuan, materi, dan praktik pembelajaran PAI. Guna mencapai
tujuan tersebut, penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi pustaka (library research). Dokumen audio-visual
berupa video film “Cinta Dalam Ikhlas” produksi Starvision ditetapkan sebagai
sumber data primer, didukung literatur keagamaan dan kependidikan sebagai data
sekunder. Pengumpulan data dihimpun melalui teknik dokumentasi simak-catat,
lalu dianalisis melalui tahapan unitizing, sampling, recording, reducing, inferring,
dan narrating. Kemudian keabsahan data diuji lewat triangulasi teori dan ketekunan
pengamatan. Hasil penelitian ini mengungkap temuan substantif, yaitu: (1) Nilai
keikhlasan yang termanifestasi dalam perilaku /khlas bi al-Amal (bakti orang tua),
Ikhlas fi al-Oadha (ridha atas kegagalan), as-sabr (menghadapi penolakan), Ar-
Ridha bi al-Qadar, dan Itsar (altruisme). Sementara nilai tawakal yang
terepresentasi dalam keyakinan takdir, menyerahkan urusan kepada Allah, dan
tawakal (ad-du'a dan at-taslim). (2) Temuan ini membawa implikasi praktis
terhadap Pendidikan Agama Islam dalam bentuk rekonstruksi media pembelajaran
dari konvensional-tekstual menjadi kontekstual-audiovisual, serta pemenuhan pilar
pendidikan karakter secara integratif melalui pembentukan pengetahuan, perasaan,
dan tindakan moral guna membentuk resiliensi spiritual dan stabilitas emosional
peserta didik di era digital.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada masa kontemporer, pendidikan karakter dan spiritual kini
diposisikan sebagai elemen fundamental dalam upaya mewujudkan generasi
penerus. Orientasinya adalah membentuk individu yang memiliki keseimbangan
utuh, yakni cerdas secara intelektual sekaligus matang dalam aspek moral dan
spiritual. Nilai-nilai religius seperti keikhlasan dan tawakal yaitu ketulusan
dalam niat dan keyakinan pasrah kepada Allah yang menjadi pijakan
fundamental bagi kehidupan seorang Muslim yang berakhlak mulia. Dalam
konteks ini, pendidikan tidak lagi cukup berorientasi pada capaian kognitif
semata, melainkan dituntut untuk menanamkan nilai-nilai batiniah yang
membentuk sikap hidup dan kepribadian peserta didik sebagai bekal
menghadapi tantangan hidup modern. Indikasi tersebut menegaskan bahwa
pendidikan agama memegang peranan strategis dalam mengonstruksi karakter,
moralitas, serta dimensi spiritualitas peserta didik (Wasilah et al., 2023).

Dalam praktik Pendidikan Agama Islam (PAI) memposisikan
keikhlasan dan tawakal bukan hanya sebagai konsep teologis, tetapi sebagai nilai
yang harus diinternalisasi dalam sikap dan perilaku peserta didik. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai spiritual seperti ikhlas dan
tawakal berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius, kesabaran,
tanggung jawab, serta ketahanan mental peserta didik dalam menghadapi

tekanan sosial dan akademik (Basit et al., 2025). Dengan demikian,



pembelajaran PAI idealnya tidak hanya mendidik aspek kognitif keagamaan,
tetapi juga membentuk sikap dan karakter yang menjadikannya pijakan moral
dalam kehidupan sehari-hari.

Kajian Pendidikan Agama Islam dan pendidikan karakter Islam hingga
saat ini masih cenderung bersifat normatif yang mendeskripsikan keikhlasan,
tawakal, dan nilai spiritual lainnya dalam ranah teks (kitab, hadits, ajaran) dan
teori pendidikan. Misalnya, kajian etika dan akhlak sebagaimana dalam
perspektif filosofis klasik menekankan pada penyucian jiwa, istigamah, dan
tawakal sebagai bagian dari penyempurnaan karakter manusia (Mukhlas & Akip,
2024). Namun demikian, terdapat kesenjangan antara teori normatif tersebut
dengan bagaimana nilai-nilai ini direpresentasikan dan dialami secara konkret
dalam kehidupan sehari-hari generasi muda modern, sehingga diperlukan
pendekatan yang lebih kontekstual.

Perkembangan media terutama film dan tayangan audio visual telah
menjadi bagian penting dari budaya populer dan konsumsi massal. Media film
memiliki daya jangkau luas dan kapabilitas emosional serta naratif untuk
menyampaikan pesan moral, spiritual, dan etika secara menarik. Dalam banyak
penelitian, film telah diidentifikasi sebagai sarana efektif untuk pendidikan
karakter, karena mampu memvisualisasikan nilai-nilai moral dan memberikan
figur teladan melalui tokoh dan alur cerita (Budhiharti & Hariyanto, 2022). Fakta
ini menunjukkan bahwa film dapat menjadi jembatan antara teori-teori normatif

dan pengalaman nyata yang memungkinkan nilai spiritual seperti keikhlasan dan



tawakal dirasakan, dihayati, dan direnungkan oleh penonton, termasuk generasi
muda.

Penelitian yang secara khusus mengkaji representasi nilai keikhlasan
dan tawakal dalam film, sekaligus menelaah implikasi representasi tersebut
terhadap Pendidikan Agama Islam masih relatif terbatas. Sebagian besar studi
film dan moralitas lebih fokus pada nilai umum seperti kejujuran, tanggung
jawab, solidaritas, dan toleransi sementara aspek spiritual batin seperti ikhlas dan
tawakal relatif sedikit dikaji. Misalnya, kajian tentang film dalam pendidikan
karakter biasanya menyoroti nilai-nilai sosial dan etik, tetapi belum banyak yang
mengkaji bagaimana nilai-nilai spiritual tersebut dapat diinternalisasikan serta
diimplementasikan dalam konteks pembelajaran PAI (Nasution et al., 2025).
Dengan demikian, ada gap signifikan antara studi nilai moral melalui media film
dengan kebutuhan penguatan aspek spiritual dalam Pendidikan Agama Islam.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya mengidentifikasi
representasi nilai keikhlasan dan tawakal dalam film, tetapi juga menganalisis
implikasinya terhadap tujuan, materi, dan proses pembelajaran PAI secara lebih
komprehensif.

Situasi ini semakin relevan di era modern di mana generasi muda
dihadapkan pada dinamika sosial, globalisasi, konsumerisme, individualisme,
dan tekanan sosial yang memungkinkan melemahnya pemahaman batiniah
terhadap nilai keikhlasan dan tawakal. Banyak peserta didik mungkin mengenal
Islam hanya dari aspek ritual atau formalitas, tetapi tidak dibekali pemahaman

dan pengalaman mendalam atas penghambaan total kepada Allah, ketulusan niat,



serta rasa pasrah dalam menghadapi takdir. Kondisi ini menimbulkan tantangan
serius bagi pendidikan karakter dan spiritual serta menunjukkan urgensi untuk
memperkuat internalisasi nilai-nilai batiniah melalui media relevan.

Dalam konteks tersebut, media film yang menyampaikan cerita dengan
konflik batin, perjuangan spiritual, dan transformasi moral bisa menjadi medium
alternatif yang sangat potensial. Film sebagai media audio-visual
memungkinkan penonton menyaksikan proses psikologis tokoh yang dilema
pilihan, keikhlasan dan tawakal dengan cara dramatis yang mudah dipahami dan
diresapi. Banyak penelitian mendukung potensi film sebagai media
pembelajaran karakter, terutama dalam konteks pendidikan moral dan akhlak
(Ratuliu & Mustofa, 2025). Oleh karena itu, mengkaji representasi nilai spiritual
dalam film bukan saja relevan, tetapi juga diperlukan sebagai bagian dari strategi
pendidikan karakter di era modern.

Berdasarkan fenomena dan gap tersebut, maka pemilihan film yang
berjudul “Cinta Dalam Ikhlas” sebagai objek kajian menjadi relevan dan
strategis. Film drama religi produksi Starvision ini dirilis pada akhir November
2024 dan ditayangkan di bioskop dengan jangkauan penonton yang luas,
khususnya generasi muda. Secara naratif, film ini mengangkat kisah cinta yang
dibingkai oleh konflik batin, ujian kehidupan, serta proses menerima takdir
melalui sikap keikhlasan dan tawakal. Film ini dibintangi oleh Abun Sungkar
sebagai Athar dan Adhisty Zara sebagai Ara, serta didukung oleh Omar Daniel,
Zoe Abbas Jackson, dan Maizura. Selain memperoleh apresiasi publik yang

tinggi, film ini juga meraih Penghargaan Anugerah Lembaga Sensor Film (LSF)



2025 sebagai Film Bioskop 13+ Sensor Mandiri Terbaik dan masuk dalam daftar
sepuluh film teratas di Netflix. Film ini merupakan adaptasi dari novel bestseller
karya Abay Adhitya yang terinspirasi dari kisah nyata. Seperti banyak film
populer, film ini diperkirakan memuat dinamika psikologis tokoh, konflik batin,
perjalanan spiritual, serta representasi nilai keikhlasan dan tawakal yang dapat
mencerminkan pengalaman realitas kehidupan. Meskipun film ini belum banyak
dikaji secara akademis, potensinya sebagai ruang refleksi nilai religius dan
spiritual sangat besar. Melalui penelitian kualitatif terhadap film ini, peneliti
dapat mengungkap bagaimana nilai-nilai batiniah Islam diartikulasikan dalam
narasi visual dan dramatis, sekaligus menganalisis implikasi representasi
tersebut terhadap tujuan, materi, dan praktik pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya berhenti pada pemaknaan nilai
secara deskriptif, tetapi juga menempatkan film sebagai media yang berpotensi
mendukung proses internalisasi nilai spiritual dalam konteks pendidikan.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini penting untuk
dilakukan dengan judul “Representasi Nilai Keikhlasan Dan Tawakal Dalam
Film ‘Cinta Dalam Ikhlas’ Serta Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama
Islam”.
1.2 Identifikasi Masalah
1.2.1 Kajian Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pendidikan karakter Islam
hingga saat ini masih cenderung bersifat normatif-tekstual yang

mendeskripsikan nilai spiritual dalam ranah teori semata.



1.2.2 Terdapat kesenjangan (gap) antara teori normatif keagamaan dengan
bagaimana nilai-nilai spiritual seperti keikhlasan dan tawakal
direpresentasikan serta dialami secara konkret oleh generasi muda modern.

1.2.3 Melemahnya pemahaman batiniah terhadap nilai keikhlasan dan tawakal
pada generasi muda akibat tantangan modernisasi, globalisasi,
individualisme, serta tingginya tekanan sosial dan akademik.

1.2.4 Pemanfaatan media populer seperti film untuk pendidikan karakter
umumnya masih terbatas pada nilai sosial-etik umum, sedangkan
pemanfaatan untuk menginternalisasi nilai spiritual batiniah seperti ikhlas
dan tawakal dalam konteks pembelajaran PAI masih relatif minim.

1.3 Batasan Masalah
Secara objek material, cakupan penelitian ini dibatasi hanya pada karya
sinematografi berupa film "Cinta Dalam Ikhlas" (2024) produksi Starvision yang
disutradarai oleh Fajar Bustomi. Selanjutnya, secara objek formal, pembahasan
difokuskan pada analisis terhadap bentuk-bentuk representasi nilai keikhlasan

(ikhlas) dan pasrah diri (tawakal) yang digambarkan secara visual maupun

tekstual melalui dinamika karakter tokoh, konflik batin, jalinan adegan, serta

dialog antartokoh di dalam film tersebut. Terakhir, analisis mengenai implikasi
hasil temuan dalam penelitian ini dibatasi pada ranah Pendidikan Agama Islam

(PAI), yang menitikberatkan pada aspek penguatan materi pembelajaran akhlak,

pembentukan karakter spiritual peserta didik, serta potensinya sebagai media

pembelajaran audiovisual yang kontekstual di era kontemporer.



1.4 Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang yang telah dituliskan maka rumusan
masalah yang dapat diambil adalah seperti berikut:

1.4.1. Bagaimana representasi nilai keikhlasan dan tawakal dalam film "Cinta

Dalam Ikhlas"?
1.4.2. Bagaimana implikasi nilai keikhlasan dan tawakal dalam film "Cinta
Dalam Ikhlas" terhadap Pendidikan Agama Islam?
1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah seperti
berikut ini:

1.5.1. Mengidentifikasi representasi nilai keikhlasan dan tawakal melalui
adegan dan karakter dalam film "Cinta Dalam Ikhlas".

1.5.2. Menganalisis implikasi representasi nilai keikhlasan dan tawakal
dengan prinsip Pendidikan Agama Islam untuk pengembangan karakter
beragama.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1.6.1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
bagi pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam dengan
memperkaya pemahaman mengenai representasi nilai keikhlasan dan

tawakal sebagai fondasi pembentukan karakter spiritual peserta didik.



1.6.2.

Selain itu, penelitian ini juga berupaya memperdalam kajian tentang

konstruksi makna religius melalui media visual serta menganalisis

implikasinya terhadap tujuan, materi, dan praktik pembelajaran PAIL

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan

konseptual bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji integrasi nilai-nilai

Islam dalam budaya populer sebagai media pendidikan karakter dan

spiritualitas.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis

sebagai berikut:

a)

b)

Bagi guru Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai rujukan dalam mengintegrasikan media film
ke dalam pembelajaran untuk menanamkan nilai keikhlasan dan
tawakal secara kontekstual, serta sebagai dasar pengembangan
kegiatan diskusi reflektif yang mendorong internalisasi nilai spiritual
peserta didik.

Bagi pendidik dan praktisi PAIL, penelitian ini dapat digunakan
sebagai landasan dalam merancang strategi pembelajaran berbasis
media audio-visual, seperti analisis naratif, kajian karakter tokoh,
dan refleksi nilai yang terintegrasi dengan tujuan, materi, dan
metode pembelajaran PAIL

Bagi mahasiswa PAI dan calon pendidik, penelitian ini dapat

menjadi referensi dalam mengembangkan inovasi model



pembelajaran kreatif yang menghubungkan materi Pendidikan
Agama Islam dengan media populer yang relevan dengan
pengalaman kehidupan peserta didik, sehingga mendukung

pembentukan karakter religius secara lebih bermakna.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Representasi Nilai Keikhlasan
dan Tawakal dalam Film ‘Cinta Dalam Ikhlas’ serta Implikasinya terhadap
Pendidikan Agama Islam”, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil
mengungkap representasi nilai-nilai keislaman yang ditampilkan dalam film,
serta implikasinya terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun
kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1) Representasi nilai keikhlasan dalam film “Cinta Dalam Ikhlas”
ditampilkan melalui beberapa bentuk perilaku tokoh yang mencerminkan
kematangan spiritual dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan. Nilai
tersebut meliputi Ikhlas bi al-Amal (berbakti kepada orang tua) yang
ditunjukkan melalui kepatuhan Athar terhadap keputusan ibunya, Ikhlas fi
al-Qadha (ridha terhadap ketetapan Allah) yang terlihat ketika Athar
menerima kegagalan masuk perguruan tinggi yang diinginkannya,
keikhlasan yang diwujudkan dalam sikap sabar (as-sabr) saat menghadapi
penolakan dari ayah Ara, Ar-Ridha bi al-Qadar (kerelaan terhadap takdir)
yang tercermin melalui sikap Zein dalam menerima situasi yang tidak
sesuai harapannya, serta keikhlasan dalam pengorbanan (melepas ego dan
kepentingan pribadi) yang ditunjukkan Athar ketika mendahulukan
kepentingan orang lain dibandingkan keinginannya sendiri. Keseluruhan

representasi tersebut menunjukkan bahwa keikhlasan bukan hanya sebatas
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2)
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sikap menerima, tetapi juga kemampuan mengendalikan ego, berkorban,
dan tetap berbuat baik dalam berbagai kondisi. Berikutnya, Representasi
nilai tawakal dalam film ‘Cinta Dalam Ikhlas” tergambar melalui tiga
bentuk utama. Pertama, tawakal sebagai keyakinan terhadap takdir Allah,
yang ditunjukkan oleh Athar dan Ara ketika menyerahkan urusan jodoh
kepada kehendak Allah setelah berusaha dan menjaga diri. Kedua, tawakal
dalam bentuk at-tafwid, yaitu penyerahan seluruh urusan kepada Allah
sebagaimana tercermin dalam nasihat Ratih kepada Athar saat merantau
untuk menempuh pendidikan. Ketiga, tawakal yang diwujudkan melalui
doa dan kepasrahan (ad-du'a dan at-taslim), yang terlihat ketika Athar
memohon petunjuk kepada Allah dan bersedia menerima apa pun
keputusan terbaik yang telah ditetapkan-Nya. Representasi tersebut
menunjukkan bahwa tawakal dalam film ini dipahami sebagai sikap
berserah diri kepada Allah setelah melakukan ikhtiar secara maksimal,
bukan sebagai bentuk pasivitas atau menyerah terhadap keadaan.

Nilai keikhlasan dan tawakal yang direpresentasikan dalam film “Cinta
Dalam Ikhlas” memiliki implikasi yang relevan terhadap Pendidikan
Agama Islam, khususnya dalam penguatan pendidikan karakter peserta
didik. Nilai keikhlasan berkontribusi dalam pembentukan karakter birrul
walidain, kesabaran, kerelaan menerima takdir, kepedulian sosial, serta
kemampuan mengendalikan ego dan kepentingan pribadi. Sementara itu,
nilai tawakal memberikan kontribusi dalam penguatan akidah,

pembentukan resiliensi spiritual, pengembangan kesehatan mental peserta
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didik, serta kemampuan menghadapi berbagai tantangan kehidupan
dengan sikap optimis dan husnuzan kepada Allah SWT. Film ini juga dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berbasis audio-visual yang
kontekstual untuk membantu proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Representasi Nilai Keikhlasan
Dan Tawakal dalam Film ‘Cinta Dalam Ikhlas’ serta Implikasinya terhadap
Pendidikan Agama Islam”, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
a. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, salah
satunya melalui pemanfaatan film bernilai edukatif dan religius sebagai
sarana penanaman karakter peserta didik. Nilai keikhlasan dan tawakal
yang terkandung dalam film “Cinta Dalam Ikhlas” dapat dijadikan sebagai
bagian dari program penguatan pendidikan karakter (PPK), kegiatan
keagamaan sekolah, maupun pembelajaran berbasis proyek yang
mendorong peserta didik untuk merefleksikan nilai-nilai kehidupan sesuai
ajaran Islam. Selain itu, sekolah perlu menciptakan lingkungan pendidikan
yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada

pembentukan karakter spiritual dan emosional peserta didik agar mereka



108

mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan sikap yang
positif dan religius.
. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat memanfaatkan
film “Cinta Dalam Ikhlas” sebagai salah satu media pembelajaran
alternatif dalam menyampaikan materi akidah, akhlak, maupun pendidikan
karakter. Penggunaan media audio-visual dapat membantu peserta didik
memahami konsep-konsep abstrak seperti keikhlasan, tawakal, kesabaran,
dan kerelaan menerima takdir secara lebih konkret dan kontekstual. Guru
juga dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran berupa diskusi,
refleksi, studi kasus, maupun penugasan yang mendorong peserta didik
untuk menghubungkan nilai-nilai yang terdapat dalam film dengan
pengalaman  kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mampu
menyentuh aspek afektif dan membentuk perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam.
Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan mampu mengambil hikmah dan pelajaran
dari nilai-nilai keikhlasan dan tawakal yang direpresentasikan dalam film
“Cinta Dalam Ikhlas”. Nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti berbakti kepada orang tua, menerima hasil
usaha dengan lapang dada, bersabar ketika menghadapi kegagalan, serta

tetap berikhtiar dan berserah diri kepada Allah SWT dalam menghadapi
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berbagai persoalan kehidupan. Selain itu, peserta didik diharapkan dapat
menjadikan nilai keikhlasan dan tawakal sebagai landasan dalam
membangun ketahanan mental dan spiritual sehingga tidak mudah putus
asa, kecewa, maupun kehilangan arah ketika menghadapi berbagai
tantangan di lingkungan pendidikan maupun kehidupan sosial.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus
pada representasi nilai keikhlasan dan tawakal dalam satu objek kajian,
yaitu film “Cinta Dalam Ikhlas”, dengan menggunakan pendekatan
analisis isi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian dengan mengkaji nilai-nilai Pendidikan Islam
lainnya yang terdapat dalam film tersebut maupun dalam film-film Islami
lainnya. Selain itu, penelitian dapat dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan yang berbeda, seperti analisis semiotika, analisis wacana,
analisis resepsi audiens, atau penelitian eksperimen untuk mengetahui
efektivitas film sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan pada jenjang pendidikan yang
berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai
implementasi nilai-nilai keislaman dalam dunia pendidikan.
Bagi Pembaca

Pembaca diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
salah satu referensi dalam memahami pentingnya nilai keikhlasan dan

tawakal dalam kehidupan seorang muslim. Nilai-nilai tersebut tidak hanya
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relevan dalam konteks ibadah, tetapi juga dalam menghadapi berbagai
persoalan kehidupan, baik yang berkaitan dengan pendidikan, keluarga,
pekerjaan, maupun hubungan sosial. Selain itu, pembaca diharapkan lebih
selektif dan kritis dalam memanfaatkan media film dengan tidak hanya
melihatnya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi yang
dapat memberikan pembelajaran moral, spiritual, dan sosial yang

bermanfaat bagi pengembangan karakter dan kepribadian.
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